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Abstract: The management of local government land assets requires accurate inventory, spatial
monitoring, and traceable administrative records. This study aims to develop a web-based land
asset management information system to support the inventory and monitoring of Pasuruan
City Government land assets. The research used a research and development approach with a
descriptive qualitative design and a waterfall-based system development model. Data were
collected through observation, interviews, and document review involving land asset data, legal
documents, spatial coordinates, and asset utilization information. The result is SIMASET, a
web-based system that integrates textual, legal, physical, administrative, and spatial asset data
with role-based access, an interactive map, lease management, notifications, audit trail,
backup, and user evaluation features. Black box testing showed that 26 tested functions
operated properly. User evaluation involving 10 respondents and 11 questions produced an
average score of 4.54 and a satisfaction index of 90.73 percent, categorized as very satisfied.
The system supports faster asset searching, certification monitoring, and decision-making for
land asset security.

Keyword: Land asset management, web-based information system, inventory, monitoring,
Pasuruan City

Abstrak: Pengelolaan aset tanah pemerintah daerah membutuhkan inventarisasi yang akurat,
pemantauan spasial, dan pencatatan administrasi yang mudah ditelusuri. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan sistem informasi manajemen aset tanah berbasis web untuk
mendukung inventarisasi dan monitoring aset tanah Pemerintah Kota Pasuruan. Metode
penelitian menggunakan research and development dengan pendekatan kualitatif deskriptif
serta model pengembangan waterfall. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
studi dokumen yang mencakup data aset tanah, dokumen legal, koordinat spasial, dan informasi
pemanfaatan aset. Hasil penelitian berupa SIMASET, yaitu sistem berbasis web yang
mengintegrasikan data tekstual, legal, fisik, administratif, dan spasial dengan fitur hak akses
berbasis peran, peta interaktif, pengelolaan sewa, notifikasi, riwayat aktivitas, backup, dan
evaluasi pengguna. Pengujian black box menunjukkan 26 fungsi yang diuji berjalan dengan
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baik. Evaluasi pengguna terhadap 10 responden dan 11 pertanyaan menghasilkan rata-rata skor
4,54 dan indeks kepuasan 90,73 persen dengan predikat sangat puas. Sistem ini mendukung
percepatan pencarian aset, monitoring sertifikasi, dan pengambilan keputusan pengamanan aset
tanah.

Kata Kunci: Manajemen aset tanah, sistem informasi berbasis web, inventarisasi, monitoring,
Kota Pasuruan

PENDAHULUAN

Tanah merupakan aset strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah karena
berhubungan langsung dengan pelayanan publik, pembangunan infrastruktur, pengamanan
kekayaan daerah, dan potensi pemanfaatan ekonomi. Dalam perspektif manajemen aset,
pengelolaan aset tidak berhenti pada pencatatan kepemilikan, tetapi juga mencakup
inventarisasi, audit legal, penilaian, optimalisasi pemanfaatan, dan dukungan sistem informasi
yang saling terintegrasi (Siregar, 2004; Sayce & Connellan, 1998). Pengelolaan aset tanah yang
tidak terdokumentasi secara baik dapat memunculkan risiko administratif, risiko hukum, dan
risiko kehilangan potensi pemanfaatan aset daerah.

Kebutuhan atas sistem informasi pertanahan semakin kuat seiring meningkatnya
kompleksitas data aset, kebutuhan integrasi data tekstual dan spasial, serta tuntutan
akuntabilitas pengelolaan Barang Milik Daerah. Sistem administrasi pertanahan modern perlu
mampu menghubungkan informasi legal, fisik, administratif, dan spasial agar pengambilan
keputusan dapat dilakukan berdasarkan data yang utuh (Enemark et al., 2005; Pinuji et al.,
2023). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem informasi geografis dan sistem
informasi manajemen aset berbasis web dapat membantu inventarisasi, pemantauan status
kepemilikan, dan pelaporan aset, tetapi implementasinya perlu disesuaikan dengan karakteristik
organisasi, alur kerja, dan kebutuhan pengguna (Anwar et al., 2020; Silha & Setyowati, 2019;
Santynawan et al., 2019).

Kota Pasuruan memiliki aset tanah yang tersebar di Kecamatan Gadingrejo, Purworejo,
Bugul Kidul, dan Panggungrejo. Dataset penelitian menunjukkan 1.527 bidang aset tanah,
dengan 1.473 bidang sudah bersertifikat hak pakai dan 54 bidang belum bersertifikat. Kondisi
tersebut menuntut mekanisme inventarisasi dan monitoring yang tidak hanya mencatat jumlah
aset, tetapi juga memperlihatkan lokasi aset, status legal, data fisik, data administratif, dan
potensi pemanfaatannya. Tanpa sistem yang terintegrasi, data aset berisiko tercecer pada
beberapa sumber, sulit diverifikasi, tidak mudah dipetakan, dan membutuhkan waktu lebih lama
ketika diperlukan untuk audit atau pengambilan keputusan.

Permasalahan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah masih adanya proses
pengelolaan data aset tanah yang bergantung pada dokumen manual, penyimpanan data yang
tersebar, keterbatasan monitoring spasial, dan belum optimalnya integrasi informasi antara
pengelola aset daerah dengan data pertanahan. Keadaan tersebut relevan dengan temuan
Paranga (2020) dan Niu et al. (2017) bahwa efektivitas pengelolaan aset pemerintah sangat
dipengaruhi oleh akurasi data, tertib administrasi, dan dukungan sistem informasi. Oleh karena
itu, dibutuhkan sistem informasi berbasis web yang dapat menyatukan data aset tanah dalam
satu basis data, menampilkan informasi spasial, membatasi hak akses pengguna, dan
menyediakan fitur pelacakan aktivitas perubahan data.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan Sistem Informasi Manajemen Aset Tanah
berbasis web, yang selanjutnya disebut SIMASET, untuk mendukung inventarisasi dan
monitoring aset tanah Pemerintah Kota Pasuruan. Tujuan penelitian adalah menganalisis
kebutuhan pengguna, merancang dan membangun sistem informasi manajemen aset tanah
berbasis web, serta mengevaluasi fungsi dan penerimaan awal pengguna terhadap sistem.
Kontribusi penelitian terletak pada integrasi data legal, fisik, administratif, dan spasial dalam
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sistem web yang dilengkapi peta interaktif, pengelolaan sewa aset, notifikasi, audit trail, backup
data, dan evaluasi pengguna berbasis kuesioner.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode research and development dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang tidak hanya
menganalisis masalah pengelolaan aset tanah, tetapi juga menghasilkan produk berupa sistem
informasi berbasis web. Pendekatan pengembangan produk dalam penelitian ini mengikuti
prinsip R&D yang berorientasi pada identifikasi kebutuhan, perancangan, pengembangan,
evaluasi, dan penyempurnaan produk (Sugiyono, 2019; Gulo, 2020).

Model pengembangan sistem yang digunakan adalah waterfall karena proses
pengembangan dilakukan secara berurutan mulai dari analisis kebutuhan, desain sistem,
implementasi, pengujian, hingga evaluasi. Model ini sesuai untuk pengembangan aplikasi yang
kebutuhan awalnya dapat dirumuskan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen
(Achyani & Saumi, 2019; Mulyanto & Hamdani, 2020). Lokasi penelitian berada di lingkungan
Pemerintah Kota Pasuruan dengan fokus pada pengelolaan aset tanah yang berkaitan dengan
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota Pasuruan dan Kantor Pertanahan Kota Pasuruan.
Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara dan observasi terhadap proses pengumpulan, pengelolaan, verifikasi, dan distribusi
data aset tanah. Data sekunder diperoleh dari dokumen aset tanah, data sertifikasi, data spasial,
data sewa aset, dan dokumen pendukung lain. Analisis data dilakukan melalui analisis
kebutuhan pengguna, analisis proses bisnis, pemodelan sistem, perancangan basis data, dan
evaluasi penggunaan. Pemodelan sistem menggunakan use case diagram, activity diagram,
class diagram, sequence diagram, data flow diagram, dan entity relationship diagram.

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan
setiap fungsi utama berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Evaluasi penerimaan pengguna
dilakukan melalui kuesioner EKASMAT dengan skala 1 sampai 5 kepada 10 responden yang
berasal dari unsur BPN dan BPKA. Instrumen evaluasi terdiri atas 11 pertanyaan yang
mengukur kemudahan dipahami, kemudahan digunakan, kenyamanan, kesesuaian kebutuhan,
kemudahan dipelajari, kemudahan dioperasikan, kemampuan menghindari kesalahan,
kemanfaatan, keterkenalan tampilan menu, dan kesesuaian fungsi sistem. Hasil evaluasi
dihitung dalam bentuk rata-rata skor dan indeks kepuasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan utama pengelolaan aset tanah di Kota
Pasuruan berkaitan dengan penyatuan data aset, pemutakhiran status legal dan fisik,
pengelolaan informasi spasial, pengendalian akses, serta penyediaan bukti aktivitas perubahan
data. Distribusi aset tanah yang dianalisis menunjukkan bahwa bidang aset tersebar di empat
kecamatan. Panggungrejo memiliki jumlah bidang terbanyak, disusul Purworejo, Gadingrejo,
dan Bugul Kidul. Selain jumlah bidang, status sertifikasi menjadi indikator penting karena aset
yang belum bersertifikat membutuhkan prioritas monitoring dan tindak lanjut administrasi

pertanahan.
Tabel 1. Distribusi dan status sertifikasi aset tanah Pemerintah Kota Pasuruan

. Sudah Belum
Kecamatan Jumlah Bidang Persentase Bersertifikat Bersertifikat
Gadingrejo 368 24,1% 352 16
Purworejo 415 27,2% 405 10
Bugul Kidul 312 20,4% 298 14
Panggungrejo 432 28,3% 418 14
Total 1.527 100% 1.473 54

Sumber: Hasil Penelitian, 2026
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Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa inventarisasi tidak dapat hanya dilakukan
dalam bentuk daftar tekstual. Jumlah bidang yang tersebar pada beberapa kecamatan perlu
dipantau bersama status legalitas dan lokasi spasialnya. Dengan demikian, sistem yang
dikembangkan harus dapat menautkan atribut aset, dokumen legal, informasi fisik bidang tanah,
status sertifikasi, dan koordinat lokasi dalam satu tampilan yang mudah ditelusuri. Kebutuhan
tersebut sejalan dengan gagasan sistem administrasi pertanahan modern yang memerlukan
integrasi data, standar informasi, dan dukungan teknologi spasial (Enemark et al., 2005;
Alfarizi, 2025).

Analisis Kebutuhan dan Perbaikan Proses Bisnis

Analisis awal menemukan delapan masalah pokok dalam proses bisnis pengelolaan aset
tanah, yaitu data tersebar, verifikasi manual, data tekstual belum terhubung dengan data spasial,
aktivitas pengguna belum tercatat, informasi sewa belum terbuka, permintaan sewa belum
terstruktur, backup data masih manual, dan pengaturan hak akses belum terpusat. Rancangan
SIMASET diarahkan untuk memperbaiki masalah tersebut melalui basis data terpusat,
dashboard, peta interaktif, modul sewa, audit trail, backup, autentikasi, multi-factor
authentication, dan role-based access control.

Tabel 2. Perbaikan proses bisnis melalui SIMASET

Kondisi Awal Permasalahan Perbaikan Sistem
]S)uifbéset tersebar pada beberapa Inkonsistensi dan duplikasi data Basis data terpusat sesuai hak akses
Verifikasi aset dilakukan manual Verifikasi membutuhkan waktu Dashbo?lrd, tabel, dan peta

lama interaktif

Data tekstual tidak terhubung Marker, layer, filter, dan detail aset

dengan data spasial

Analisis lokasi aset sulit dilakukan

pada peta

Aktivitas pengguna tidak tercatat
memadai

Audit  perubahan data sulit

dilakukan

Riwayat aktivitas sebagai audit
trail

Informasi sewa aset belum terbuka

Masyarakat sulit mengetahui aset
tersedia

Halaman publik aset tersedia dan
permintaan sewa

Export, import, download, dan

Backup data dilakukan manual hapus backup

Risiko kehilangan data lebih tinggi

Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Perbaikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa fungsi sistem tidak hanya berorientasi pada
penyimpanan data, tetapi juga pada tata kelola. Audit trail dan pembatasan hak akses menjadi
penting karena pengelolaan aset tanah menyangkut data legal, data nilai aset, dan keputusan
pemanfaatan aset. Peta interaktif menjadi komponen kunci karena pengguna dapat menelusuri
aset berdasarkan lokasi dan status, sehingga monitoring aset tidak lagi hanya bergantung pada
nomor dokumen atau daftar inventaris. Pendekatan ini memperkuat fungsi inventarisasi, legal
audit, optimalisasi pemanfaatan, dan sistem informasi dalam manajemen aset daerah (Siregar,
2004; Astuti et al., 2021).

Rancangan Sistem dan Basis Data

SIMASET dirancang sebagai aplikasi web dengan arsitektur client-server. Komponen
utama sistem terdiri atas backend untuk logika bisnis dan pengolahan data, frontend untuk
antarmuka pengguna, database untuk penyimpanan data tekstual dan spasial, serta layanan file
untuk menyimpan dokumen pendukung. Perancangan sistem memuat aktor Admin BPKA,
Admin BPN, Petugas BPKA, Petugas BPN, dan masyarakat. Perbedaan peran tersebut
menentukan akses terhadap modul aset, data substansi, pusat data, peta, sewa, permintaan sewa,
riwayat, backup, notifikasi, dan evaluasi aplikasi.
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Tabel 3. Kebutuhan fungsional utama SIMASET

Kode Fungsi Deskripsi Ringkas
FR-01  Autentikasi pengguna Login, logout, pengelolaan profil, ganti password, dan MFA
FR-02  Pengelolaan data aset Tambabh, lihat, ubah, dan hapus data aset sesuai hak akses
Data legal, fisik, administratif, Pengelolaan sertifikat, status hukum, lokasi, batas, nilai, OPD,
FR-03 . .
dan spasial koordinat, dan polygon
FR-04  Pusat data dan peta interaktif Repositori aset, marker, layer, pencarian, filter, dan detail aset
FR-05 Sewa dan permintaan sewa Pencatatan sewa, pengembalian aset, permintaan masyarakat,
status, dan dokumen pendukung
FR-06 Notifikasi dan riwayat aktivitas Info.rmas.l sistem, status baca, serta pencatatan aktivitas sebagai
audit trail
FR-07 Backup dan manajemen Export, import, download, hapus backup, CRUD pengguna, dan
pengguna aktivasi akun
FR-08 EKASMAT Formulir evaluasi pengguna dan penyimpanan skor responden

Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Kebutuhan fungsional pada Tabel 3 menegaskan bahwa SIMASET dikembangkan
sebagai sistem terpadu, bukan sekadar aplikasi pendataan. Integrasi modul aset, data substansi,
peta, sewa, audit trail, backup, dan evaluasi pengguna menunjukkan bahwa aplikasi berupaya
menjawab masalah teknis sekaligus masalah tata kelola. Secara nonfungsional, sistem
membutuhkan keamanan melalui token, hashing password, MFA, role-based access control,
respons yang layak pada koneksi standar, backup, error handling, tampilan responsif, dan
struktur modular agar dapat dikembangkan lebih lanjut.

Tabel 4. Struktur data utama SIMASET

Bagian Data Field Utama Fungsi
Lsers username, password, role, email, Identitas pengguna, keamanan
status aktif, mfa enabled akun, dan hak akses
kode aset, nama aset, lokasi, koordinat, Penyimpanan data identitas, legal,
aset polygon, nomor sertifikat, jenis hak, fisik, administratif, dan spasial
status hukum aset
pusat_data kode aset, nama aset, NIB, n’omor_hak, Reposi’tori aset 'BPKA 1_1ntuk
- kecamatan, kelurahan, status sertifikat pemeriksaan dan sinkronisasi
id_aset, nama penyewa, tanggal mulai, Pengelolaan pemanfaatan dan
sewa_aset — . .
- tanggal berakhir, nilai_sewa, status pengembalian aset sewa
nama_pemohon, NIK, tujuan_sewa, status, Pencatatan permintaan sewa

permintaan_sewa

catatan_admin, dokumen respon

masyarakat dan respons petugas

riwayat,notifikasi,
ekasmat_responses

aksi, pesan, tipe, skor, submitted at

Audit trail, informasi sistem, dan
evaluasi pengguna

Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Struktur data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rancangan basis data dibuat untuk
menghubungkan atribut utama aset dengan data spasial dan data operasional. Kolom koordinat
dan polygon memungkinkan penyajian bidang aset dalam peta interaktif, sedangkan field legal
dan administratif mendukung penelusuran status sertifikat, jenis hak, nilai aset, dan OPD
pengguna. Modul sewa dan permintaan sewa memperluas fungsi sistem dari inventarisasi
internal menjadi dukungan pemanfaatan aset. Riwayat aktivitas memberikan nilai tambah
karena setiap perubahan data dapat ditelusuri kembali sebagai bukti administrasi.

Implementasi Fitur

Implementasi SIMASET menghasilkan beberapa modul utama. Modul login dan profil
digunakan untuk mengatur akses pengguna. Modul dashboard menyajikan ringkasan data aset
dan statusnya. Modul kelola aset digunakan untuk mencatat data legal, data fisik, data
administratif, dan data spasial. Modul data substansi memungkinkan pembaruan data
pertanahan, sedangkan modul pusat data membantu BPKA memeriksa dan menyusun data aset
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daerah. Modul peta interaktif menampilkan marker, layer, statistik, detail aset, serta filter status
dan lokasi. Modul sewa aset dan permintaan sewa memungkinkan masyarakat melihat aset yang
tersedia dan mengajukan permintaan sewa, sementara petugas dapat memproses status
permohonan. Modul notifikasi, riwayat, dan backup mendukung pengelolaan operasional

sistem secara lebih aman dan terdokumentasi.

Dari sisi tata kelola, fitur role-based access control menjadi elemen penting karena tidak
semua pengguna boleh mengakses seluruh informasi. Admin BPKA memiliki kewenangan
pada pengelolaan administratif aset, sewa, pengguna, backup, dan riwayat. Admin BPN dan
Petugas BPN berfokus pada data legal, fisik, administratif, spasial, serta peta. Petugas BPKA

menggunakan modul aset, pusat data, sewa, permintaan sewa, peta, notifikasi, dan profil.

Masyarakat berperan sebagai pengguna eksternal yang dapat melihat aset yang tersedia untuk
dimanfaatkan dan mengajukan permintaan sewa. Pemisahan peran ini menekan risiko akses
tidak sah dan memperjelas tanggung jawab kerja antarpengguna. Berikut adalah Use Case

diagram yang menggambarkan hubungan antar aktor dan fungsi pada sistem:

Use Case Sitem Managemen Asel Tanah /

Sistem Managemen Aset Tanah

Administrasi Sistem

" Melhat Rvayat
— Addivitas s —

Mengeos

== — — \ BapDts J——u
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T Meogon N\ ___—— o

\ ~—_ \ Nofias! b —
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Skenario dalam hak akses penggunaan SIMASET diawali dari proses login untuk

Gambar 1. Use Case Diagram SIMASET

memverifikasi hak akses user.
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Gambar 2. Halaman login pengguna

Pada halaman login tersebut terbagi 3 bagian akses yaitu yang pertama sebagai admin
BPKA, yang kedua sebagai Admin BPN Kantor Pertanahan Pasuruan, dan juga sebagai
Masyarakat yang akan menyewa aset pemerintah Kota Pasuruan. Setelah berhasil login, user
akan diarahkan ke setiap Dasboard berdasarkan hak akses.

° SIMASET pums & 0O o ADMIN G7KA
i v 0 n Dashboard 8PKA o >
4l Dashboard
0 -0 - o
Kelola Aset
) Fick 1.481 377.7ha 281 0
©  Sewa Aset —
I Peta Distribusi Status et & Komposisi Jenis Hak = Sebaran Kecamatan
9 Rt ~ [
QO Notifikasi ]
B Backup
® s ar Hak Pk 1347
@ Pengaturan !
| ek St
| Hak Guna Banguren 0 aset
Status Sertifkasi okttt B Althitas Terbaru sonn >
Profi Saya
P admin bpka 106K
Lhe E 0731 4 or a b
B Kelua
L fiean e s n [

Gambar 3. Halaman dasrboard admin BPKA
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Gambar 5. Halaman dashboard penyewa / Masyarakat

Pengujian Black Box

Pengujian black box dilakukan untuk memastikan fungsi utama sistem berjalan sesuai
kebutuhan. Sebanyak 26 skenario pengujian dilakukan pada modul autentikasi, pengelolaan
aset, pencarian, filter, data substansi, pusat data, peta interaktif, sewa, permintaan sewa,
notifikasi, riwayat, backup, manajemen pengguna, profil, MFA, dan EKASMAT. Seluruh

skenario memperoleh hasil berfungsi dengan baik.
Tabel 5. Ringkasan pengujian black box SIMASET

Kelompok Pengujian Fungsi yang Diuji Hasil
S Login, logout, role guard menu, . .
Autentikasi dan akses profil, password, MFA Berfungsi dengan baik

Data aset

Tambah, ubah, hapus, pencarian,
dan filter aset

Berfungsi dengan baik

Data substansi

Pembaruan data legal,
administratif, dan spasial

fisik,

Berfungsi dengan baik

Peta dan pusat data

Pusat data, marker, layer, filter, dan
detail aset pada peta

Berfungsi dengan baik

Sewa aset

Tambah data sewa, pengembalian
aset, permintaan sewa publik, dan
proses permintaan

Berfungsi dengan baik

Operasional sistem

Notifikasi, riwayat
backup export, backup
manajemen pengguna,
EKASMAT

aktivitas,
import,
dan

Berfungsi dengan baik

Sumber: Hasil Penelitian, 2026
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Hasil pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa sistem memenuhi kebutuhan fungsional dasar.
Kekuatan utama pengujian ini adalah cakupan modul yang luas, mulai dari autentikasi hingga
evaluasi pengguna. Namun, black box testing belum cukup untuk memastikan kinerja sistem
pada beban besar, keamanan server produksi, dan ketahanan terhadap serangan siber. Oleh
karena itu, pengujian lanjutan perlu mencakup uji performa, uji keamanan, uji backup-restore
skenario gagal, dan validasi integrasi data apabila sistem digunakan secara resmi dengan data
yang terus bertambah.

Evaluasi Pengguna

Evaluasi pengguna dilakukan melalui EKASMAT kepada 10 responden dengan 11
pertanyaan. Hasil evaluasi menunjukkan total skor 499 dari skor maksimum 550, rata-rata skor
4,54, dan indeks kepuasan 90,73 persen. Berdasarkan kategori penilaian, hasil ini berada pada
predikat sangat puas. Pertanyaan dengan skor rata-rata tertinggi adalah kenyamanan
penggunaan dan kemanfaatan sistem dalam pengelolaan aset tanah, masing-masing sebesar
4,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengguna menilai SIMASET mudah dipahami, mudah
digunakan, bermanfaat, dan sesuai dengan kebutuhan pengelolaan aset tanah.

Tabel 6. Rekapitulasi evaluasi EKASMAT

Indikator Nilai

Jumlah responden 10 orang
Jumlah pertanyaan 11 pertanyaan
Total jawaban 110 jawaban
Total skor 499

Skor maksimum 550

Rata-rata skor 4,54

Indeks kepuasan 90,73 persen
Predikat Sangat puas

Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Capaian kepuasan pengguna menunjukkan bahwa sistem memiliki penerimaan awal yang
baik. Walaupun demikian, hasil evaluasi ini perlu dibaca secara proporsional karena jumlah
responden masih terbatas. Evaluasi lanjutan perlu melibatkan jumlah pengguna yang lebih
besar, membedakan kelompok pengguna internal dan eksternal, serta mengukur aspek usability
secara lebih formal, misalnya dengan System Usability Scale atau pengujian efektivitas waktu
pencarian aset. Dengan cara tersebut, klaim manfaat sistem dapat diperkuat tidak hanya melalui
persepsi pengguna, tetapi juga melalui indikator waktu, akurasi, dan beban kerja.

Implikasi terhadap Inventarisasi dan Monitoring Aset

Pengembangan SIMASET memberikan implikasi langsung terhadap inventarisasi aset
tanah. Pertama, sistem menyatukan data aset yang sebelumnya tersebar ke dalam satu basis data
sehingga pencarian aset dapat dilakukan berdasarkan nama aset, kode aset, lokasi, status
sertifikat, atau status pemanfaatan. Kedua, peta interaktif memungkinkan pengguna memahami
posisi aset secara visual sehingga monitoring aset tidak lagi hanya bergantung pada dokumen
tekstual. Ketiga, modul legal, fisik, administratif, dan spasial membantu pemutakhiran data
berdasarkan dimensi pengamanan aset, yaitu pengamanan administrasi, pengamanan fisik, dan
pengamanan hukum. Keempat, audit trail dan backup data memperkuat akuntabilitas perubahan
data dan mengurangi risiko kehilangan informasi.

Pada sisi pemanfaatan aset, modul sewa dan permintaan sewa membuka peluang
pengelolaan aset yang lebih transparan. Masyarakat dapat melihat aset yang tersedia, sedangkan
petugas dapat mencatat pengajuan, memproses status, memberi catatan, dan mengunggah
dokumen respons. Fitur ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berguna untuk inventarisasi
internal, tetapi juga dapat mendukung optimalisasi pemanfaatan aset daerah. Kendati demikian,
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implementasi resmi tetap membutuhkan kebijakan operasional, validasi data antara BPKA dan
BPN, pelatihan pengguna, standar pembaruan data, dan penguatan keamanan infrastruktur.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan SIMASET sebagai sistem informasi manajemen aset tanah
berbasis web yang dirancang untuk mendukung inventarisasi dan monitoring aset tanah
Pemerintah Kota Pasuruan. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa pengelolaan aset
tanah membutuhkan basis data terpusat, integrasi data legal, fisik, administratif, dan spasial,
peta interaktif, pembatasan hak akses, audit trail, backup, serta dukungan pengelolaan sewa
aset. Sistem yang dikembangkan mampu menampilkan dan mengelola data aset secara lebih
terstruktur melalui modul dashboard, kelola aset, data substansi, pusat data, peta interaktif,
sewa, permintaan sewa, notifikasi, riwayat aktivitas, backup, manajemen pengguna, dan
EKASMAT. Pengujian black box terhadap 26 fungsi menunjukkan seluruh fungsi berjalan
dengan baik. Evaluasi pengguna terhadap 10 responden menghasilkan rata-rata skor 4,54 dan
indeks kepuasan 90,73 persen dengan predikat sangat puas. Dengan demikian, SIMASET dapat
mendukung percepatan pencarian data aset, monitoring status sertifikasi, pemantauan lokasi
aset, serta pengambilan keputusan dalam pengamanan aset tanah secara administratif, fisik, dan
hukum. Pengembangan berikutnya perlu diarahkan pada perluasan jumlah responden evaluasi,
uji performa beban besar, penguatan keamanan server, penyusunan panduan operasional, dan
validasi integrasi data antarlembaga agar sistem dapat diterapkan secara konsisten pada
lingkungan kerja pemerintah daerah.
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